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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain sebagainya, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.”

Selanjutnya peneliti menarasikan hasil penelitian secara deskriptif. Nawawi
dan Martini’* mendefinisikan metode deskriptif sebagai prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki, dengan menggambarkan/melukiskan keadaan objek
penelitian pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Metode deskriptif memusatkan perhatiannya pada
penemuan fakta-fakta (fact finding) sebagaimana keadaan sebenarnya.

Metode penelitian ini digunakan oleh peneliti untuk mendeskripsikan empat
langkah proses manajemen pemecahan masalah yang dilakukan oleh
Departemen Sales & Marketing Grand Edge Hotel pada New Normal dalam re-

opening Grand Edge Hotel Semarang. Fakta-fakta yang ditemukan di lapangan

3 Moleong, Lexy J, 2007, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya), him. 6
74 Nawawi, Hardini. Martini, Mimi, 1994, Penelitian Terapan (Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada), him. 73
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1.

dijadikan sebagai bahan kajian untuk menemukan keunggulan dan/atau
kelemahan dalam pengimplementasian Manajemen Kehumasan melalui empat
langkah proses manajemen pemecahan masalah humas dalam re-opening
tersebut. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat memberikan saran
penyempurnaan dan di kemudian hari dapat dijadikan referensi bagi penelitian
terkait.

Teknik Pengumpulan Data

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti.
Data Primer
Wawancara

Peneliti melakukan wawancara kepada Hotel Manager, Sales & Marketing
Manager, dan Event Coordinator Grand Edge Hotel Semarang. Peneliti
merekam wawancara dengan menggunakan aplikasi sound recorder di telepon
genggam. Selain itu, peneliti juga menyiapkan alat tulis untuk mencatat
responsss nonverbal dari para narasumber.

Wawancara yang dilakukan peneliti kepada Sales & Marketing Manager
dan Event Coordinator Grand Edge Hotel Semarang adalah wawancara
terstruktur’, vyaitu peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis. Sedangkan wawancara dengan Hotel Manager
Grand Edge Hotel Semarang dilakukan dengan wawancara tak berstruktur,

yaitu wawancara yang telah bebas di mana peneliti tidak menggunakan

75 Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta), him.
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pedoman wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.
2. Observasi

Selain mewawancarai narasumber, peneliti juga mengumpulkan data
melalui pengamatan langsung terkait pelaksanaan SOP protokol The New
Normal yang dianjurkan oleh pemerintah dan World Health Organization
(WHO).

3. Pendokumentasian

Dokumentasi- merupakan teknik pelengkap dari.wawancara dan observasi
agar mendapatkan buktiyang lebih valid dan tepercaya. Sumber dokumen yang
digunakan adalah gambar yang diambil oleh peneliti maupun gambar yang
diambil dari sumber-sumber lain. Foto yang digunakan yaitu foto SOP protokol
New Normal, foto dokumentasi pelaksanaan New Normal dalam re-opening
Grand Edge Hotel Semarang pada 9 Juni 2020, dan gambar struktur organisasi
Grand Edge Hotel Semarang.

3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder didapatkan dari hasil studi pustaka, penelitian-penelitian
terdahulu, E-book Buku Panduan Normal Baru Hotel dan Restoran Dalam
Pencegahan COVID-19, Sales Kit Grand Edge Hotel Semarang, lembar
orientasi HRD Grand Edge Hotel, dan data Monthly Report Grand Edge Hotel

Semarang.
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3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian

Lokasi penelitian berada di Grand Edge Hotel Semarang yang berada di
Jalan Sultan Agung No. 96 Semarang.

Adapun subjek penelitian ini terdiri dari Hotel Manager, Sales & Marketing
Manager, dan Event Coordinator Grand Edge Hotel Semarang. Narasumber
tersebut dipilih berdasarkan keterkaitan mereka dengan objek penelitian, yaitu
implementasi Manajemen Kehumasan Departemen Sales & Marketing pada
New Normal dalam re-opening Grand-Edge Hotel.

3.4 Teknik Analisis Data

Bogdan dalam Sugiyono menyatakan bahwa, “analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”.”® Analisis
data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh, selanjutnya dikembangkan ‘menjadi’ hipotesis.”” Berdasarkan
hipotesis yang dirumuskan tersebut, selanjutnya peneliti melanjutkan pencarian
data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan hipotesis tersebut
diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.

Dalam penelitian ini, data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan
model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman,

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan.’®

® 1bid. HIm. 244.
" 1bid. HIm. 245.
8 1bid. HIm. 246.
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3.4.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.’”® Data yang
demikian banyak akan diseleksi ulang oleh peneliti sehingga terfokus pada
upaya menjawab pertanyaan penelitian. Misalnya peneliti mendapatkan terlalu
banyak detail informasi mengenai kesibukan seorang Sales & Marketing dan
Event Coordinator dalam mempersiapkan acara selain re-opening Grand Edge
Hotel Semarang pada 9 Juni 2020, maka peneliti menggunakan ide pokok
informasinya saja.

3.4.2 Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah didapat dan diolah pada tahap reduksi disajikan dalam
bentuk teks narasi, tabel dan gambar. Penyajian data selain teks narasi dapat
dilihat pada daftar tabel, dan daftar gambar. Hal ini dipilih peneliti agar
pembaca lebih mudah memahami dan mendapatkan gambaran yang lebih kuat
terhadap isi pembahasan.

3.4.3 Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Verification/Conclusion Drawing)

Usaha memverifikasi data dilakukan peneliti dengan menanyakan beberapa
pertanyaan yang sama pada seluruh narasumber. Pertanyaan itu misalnya
apakah dalam pelaksanaan re-opening Grand Edge Hotel Semarang pada New
Normal menggunakan prinsip Manajemen Kehumasan, yaitu empat langkah
proses pemecahan masalah humas menurut Cutlip-Center dan Broom. Jawaban

dari seluruh narasumber senada, maka hal itu dianggap sebagai verifikasi data.

9 Ibid. HIm. 247.
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Pada tahap terakhir ini peneliti menarik kesimpulan dari seluruh data yang
telah diseleksi dan disajikan. Bagian inilah yang menjadi titik puncak karena
pertanyaan penelitian terjawab secara utuh; bagaimanakah implementasi
Manajemen Kehumasan Departemen Sales & Marketing pada New Normal

dalam re-opening Grand Edge Hotel Semarang.
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